**Khotbah: Menghadapi Tekanan Media Sosial dengan Firman Tuhan**

**Pembukaan (5 Menit)**  
Hari ini kita akan membahas salah satu hal yang sangat relevan, khususnya bagi generasi muda, yaitu tekanan yang muncul dari media sosial. Dari pagi hingga malam, kita semua terlibat dalam dunia media sosial—membagikan momen, mengikuti tren, dan bahkan mencari validasi dari orang lain. Namun, di balik kesenangan itu, ada tekanan yang sering kali kita abaikan: tekanan untuk terlihat sempurna, diterima, dan diakui.  
Sebagai anak-anak Tuhan, bagaimana kita harus merespons tekanan ini? Apa kata Firman Tuhan tentang hal ini, dan bagaimana kita dapat menerapkan kebenaran-Nya dalam kehidupan sehari-hari?

**Pertanyaan Pembuka:** Apakah kamu pernah merasa tertekan oleh apa yang kamu lihat atau unggah di media sosial? Bagaimana itu memengaruhi pandanganmu terhadap dirimu sendiri?

---

**Poin 1: Stop Conforming – Berhenti Menjadi Serupa dengan Dunia (10 Menit)**  
**Ayat Kunci:** Roma 12:2  
“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”

**Penjabaran:**  
Media sosial sering memaksa kita untuk memenuhi standar yang tidak realistis, seperti menjadi "sempurna" dalam penampilan atau gaya hidup. Firman Tuhan mengingatkan kita untuk tidak menyesuaikan diri dengan dunia, melainkan memperbarui pikiran kita untuk memahami apa yang benar-benar berharga di mata Tuhan.

**Contoh:**  
Seorang remaja mungkin merasa tertekan untuk menggunakan filter agar terlihat lebih menarik, padahal kesempurnaan itu hanyalah ilusi. Hal ini sering menyebabkan ketidakpuasan dengan diri sendiri.

**Aplikasi Praktis:**  
Mulailah hari dengan doa atau membaca Firman Tuhan sebelum membuka media sosial. Ini akan memfokuskan pikiran kita pada apa yang Tuhan inginkan, bukan pada standar dunia.

---

**Poin 2: Ceasing Comparison – Berhenti Membandingkan Diri (10 Menit)**  
**Ayat Kunci:** 2 Korintus 10:12  
“Memang kami tidak berani menggolongkan diri kepada atau membandingkan diri dengan orang-orang tertentu yang memujikan diri sendiri. Mereka mengukur dirinya dengan ukuran mereka sendiri dan membandingkan dirinya dengan diri mereka sendiri. Alangkah bodohnya mereka!"

**Penjabaran:**  
Membandingkan diri dengan orang lain di media sosial adalah perangkap besar yang sering membuat kita merasa rendah diri. Kita hanya melihat bagian terbaik hidup orang lain, bukan keseluruhan kisah mereka. Firman Tuhan mengingatkan bahwa membandingkan diri adalah tindakan yang tidak bijaksana.

**Contoh:**  
Seorang anak muda mungkin merasa minder ketika melihat teman-temannya mendapatkan banyak "like" atau terlihat lebih sukses. Padahal, yang kita lihat hanyalah potongan kecil dari kehidupan seseorang.

**Aplikasi Praktis:**  
Latihlah rasa syukur setiap kali merasa rendah diri karena media sosial. Tuliskan tiga hal yang kamu syukuri dari hidupmu, ini akan membantumu menghargai berkat Tuhan dalam hidupmu.

---

**Poin 3: Seeking God’s Approval – Mencari Validasi dari Tuhan (10 Menit)**  
**Ayat Kunci:** Galatia 1:10  
" Jadi bagaimana sekarang: adakah kucari kesukaan manusia atau kesukaan Allah? Adakah kucoba berkenan kepada manusia? Sekiranya aku masih mau mencoba berkenan kepada manusia, maka aku bukanlah hamba Kristus."

**Penjabaran:**  
Media sosial sering menjadi tempat di mana kita mencari validasi melalui "like" dan komentar. Namun, Firman Tuhan mengingatkan kita untuk mencari pujian hanya dari Tuhan, bukan manusia. Validasi yang sejati datang dari hubungan kita dengan-Nya.

**Contoh:**  
Seorang remaja merasa kecewa ketika unggahannya tidak mendapatkan banyak "like." Akibatnya, ia mulai mencari-cari cara untuk mendapatkan perhatian lebih, bahkan dengan cara yang mungkin tidak sesuai dengan prinsip imannya.

**Aplikasi Praktis:**  
Setiap kali merasa mencari pengakuan di media sosial, tanyakan pada diri sendiri: "Apakah yang aku lakukan ini menyenangkan Tuhan?"

---

**Poin 4: Break Free from Addiction – Lepaskan Diri dari Ketergantungan (10 Menit)**  
**Ayat Kunci:** 1 Korintus 6:12  
“Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apapun."

**Penjabaran:**  
Media sosial bisa menjadi alat yang berguna, tetapi juga bisa memperbudak kita jika kita menjadi terlalu tergantung padanya. Firman Tuhan mengingatkan kita bahwa kita harus mengendalikan diri dan tidak membiarkan diri kita diperbudak oleh apapun, termasuk teknologi.

**Contoh:**  
Banyak anak muda yang terus-menerus memeriksa notifikasi media sosial, takut ketinggalan tren, dan ini menghabiskan waktu produktif mereka.

**Aplikasi Praktis:**  
Tetapkan batasan waktu harian untuk penggunaan media sosial dan alihkan sebagian waktu tersebut untuk berdoa atau membaca Firman Tuhan.

---

**Poin 5: Shine Your Light – Menjadi Terang di Dunia Digital (10 Menit)**  
**Ayat Kunci:** Matius 5:16  
"Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga."


**Penjabaran:**  
Yesus mengajarkan kita untuk menjadi terang dunia, dan ini termasuk di media sosial. Gunakanlah platform ini untuk membagikan kasih Tuhan dan menyebarkan pesan-pesan positif. Alih-alih mencari validasi, kita dapat menggunakan media sosial untuk memuliakan Tuhan.

**Contoh:**  
Beberapa anak muda menggunakan media sosial mereka untuk membagikan Firman Tuhan atau pesan-pesan inspiratif yang memberkati teman-teman mereka.

**Aplikasi Praktis:**  
Bagikan satu ayat Alkitab atau pesan rohani setiap hari di media sosial. Dengan cara ini, kamu menjadi terang di dunia digital dan memberi inspirasi kepada orang lain.

---

**Penutup (5 Menit)**  
Ingatlah akronim **SCSBS** untuk menghadapi tekanan media sosial:
1. **Stop Conforming** (Berhenti Meniru Dunia)
2. **Ceasing Comparison** (Berhenti Membandingkan Diri)
3. **Seeking God’s Approval** (Cari Pujian dari Tuhan)
4. **Break Free from Addiction** (Bebaskan Diri dari Ketergantungan)
5. **Shine Your Light** (Menjadi Terang di Dunia Digital)

Dengan mempraktikkan langkah-langkah ini, kita bisa menghadapi tekanan media sosial dengan cara yang memuliakan Tuhan dan memperkuat iman kita. Identitas kita terletak pada siapa kita di dalam Kristus, bukan dalam apa yang dunia lihat dari kita di media sosial.

**Doa Penutup:**  
Tuhan, ajarlah kami untuk tidak terjebak dalam tekanan media sosial dan bantu kami untuk mencari validasi hanya dari-Mu. Berikan kami hikmat untuk menggunakan media sosial dengan bijak dan memuliakan nama-Mu dalam setiap aspek hidup kami. Dalam nama Yesus, kami berdoa, Amin.
